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Abstrak - Strategi pengelolaan risiko memiliki peranan yang penting bagi 
badan usaha dalam menghadapi persaingan di industri tempat badan usaha 
tersebut beroperasi. Ketika badan usaha menghadapi suatu risiko yang 
berdampak signifikan pada pencapaian visinya, maka diperlukan strategi 
pengelolaan risiko yang tepat agar setiap elemen di dalamnya memiliki 
pemahaman serta kemampuan yang memadai dalam menilai risiko tersebut 
dan menjalankan strategi tersebut untuk meminimalisir dampak dari risiko 
yang muncul. Setiap manusia memiliki perbedaan dalam menentukan 
strategi pengelolaan untuk mengelola risiko yang muncul dalam lingkup 
wewenangnya. Perbedaan tersebut disebabkan karena adanya perbedaan 
gender di dalamnya. Laki-laki yang cenderung identik dengan kaum 
maskulin cenderung lebih berani dan suka mengambil keputusan yang 
berisiko, jika dibandingkan dengan perempuan yang cenderung identik 
dengan kaum feminin. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana peranan gender dalam mempengaruhi strategi 
pengelolaan risiko yang digunakan oleh ketua jurusan Akuntansi dan 
Manajemen pada Universitas “X”. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan tujuan penelitian yaitu 
descriptive research. Manfaat dari penelitian ini adalah basic research. 

Wawancara dan observasi dilakukan untuk meningkatkan akurasi data 
dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini adalah gender berperan 
terhadap perbedaan strategi pengelolaan yang dipilih ketua jurusan dalam 
menghadapi risiko yang muncul dalam lingkup wewenangnya. 
Kata kunci: Strategi pengelolaan risiko, Manajemen risiko, Gender 
 
Abstract - Risk strategy have an important role to enterprises in the face of 

competition in the industry in which the entity operates. When enterprises 

face a risk that could have a significant impact on the achievement of its 

vision, it is necessary that appropriate risk strategy so that every element in 
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it has an adequate understanding and ability to assess risks and execute the 

strategy for limiting the impact of emerging risks. Every human being has a 

difference in determining risk strategy to manage the risks that arise within 

the scope of its authority. The difference is caused by the differences of 

gender in it. Men who tend to be synonymous with masculine tend to favor 

risky decision, when compared with women who tend to be synonymous with 

the feminine. Therefore, this study was conducted to determine the extent the 

role of gender in influencing the risk strategy used by the head of the 

department of Accounting and Management at the University "X". This 

study use qualitative approach with the purpose of research is descriptive 

research. The benefits of this research is basic research. Interviews and 

observation performed to improve the accuracy of the data in this study. 

Results from this study are gender evidently contribute to differences in risk 

strategy selected by head of the department in the face of emerging risks 

within the scope of its authority. 

Keywords: Risk strategy, Risk Management, Gender. 

 

PENDAHULUAN 

Risiko yang tidak teridentifikasi dan terkendali dapat menghambat 

pencapaian tujuan dan mengganggu kestabilan sistem pendidikan organisasi 

tersebut. Dunia pendidikan pun tidak dapat dilepaskan dari berbagai macam 

risiko. Beberapa risiko yang melekat pada dunia pendidikan seperti predikat 

lembaga pendidikan tersebut di mata masyarakat (favorit atau tidak favorit, 

akreditasi), kuantitas, dan kualitas lulusan dari lembaga pendidikan tersebut. 

Selain itu terdapat pula risiko banyaknya jumlah mahasiswa dan dosen, 

kelengkapan, kualitas, sarana, dan prasarana penunjang proses belajar 

mengajar, kuantitas dan kualitas pengajar maupun kapasitas dan kondisi 

fisik bangunan. Struktur atau siklus penerimaan dan pengeluaran keuangan 

lembaga pendidikan tersebut, kebijakan pemerintah di bidang pendidikan, 

dan kemampuan dari manajemen atau pengurus yayasan lembaga 

pendidikan tersebut juga menjadi risiko yang melekat dalam dunia 

pendidikan (Kompas, 2015). 

Dibutuhkan praktik Risk Management yang baik dan disesuaikan 

dengan kondisi perusahaan agar dapat meminimalkan risiko-risiko yang 

mungkin dapat menghambat atau menggagalkan badan usaha dalam 
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mencapai tujuannya. Kinerja yang efisien dan eksistensi di dunia bisnis juga 

dapat tercapai jika perusahaan menerapkan Risk Management dengan baik. 

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh PricewaterhouseCoopers (PwC) 

pada akhir tahun 2007 terhadap para senior eksekutif perusahaan 

multinasional, 83% diantaranya menyatakan telah menerapkan Risk 

Management sebagai salah satu dari 10 prioritas utama perusahaan mereka. 

Selain itu dari hasil survey tersebut juga diketahui bahwa semakin banyak 

perusahaan yang menerapkan konsep Risk Management untuk 

meningkatkan kinerja dan profitabilitas, mengoptimalkan sumber daya, 

memastikan pelaporan yang efektif dan memperkuat ketaatan terhadap 

hukum dan peraturan (PwC, 2007). 

Jumlah tenaga kerja di Indonesia terjadi keseimbangan antara pria 

dan wanita. Begitu sampai tingkat manajerial jumlahnya merosot menjadi 

20%, dan hanya menyisakan 5% wanita saja di tingkatan CEO. Data yang 

disodorkan institusi StockWatch pun mengindikasikan terbatasnya jumlah 

eksekutif wanita. Dari 398 CEO perusahaan yang listing di Bursa Efek 

Indonesia, jumlah wanitanya cuma 19 orang atau 4,77%. Begitu juga 

kuantitas direktur wanita. Dapat dilihat bahwa dari 1.289 direktur di 

perusahaan yang telah go public, porsi perempuan hanya 12,02% atau 155 

orang. Bahkan, persentase CEO wanita di perusahaan publik yang masuk 

daftar SWA 100 tahun 2008 sekitar 2% saja (SWA, 2008). 

 Menurut penelitian yang dilakukan Schermerhorn (1999), 

kepemimpinan antara perempuan dan laki-laki cenderung memiliki gaya 

kepemimpinan yang berbeda. Schubert (2006) mengemukakan bahwa kaum 

pria dipandang lebih berani mengambil risiko dibandingkan dengan kaum 

wanita. Ketika seorang wanita familiar dan punya pengalaman atas masalah 

yang sedang ia hadapi, maka kaum wanita akan cenderung berani 

mengambil risiko. Kaum wanita mempunyai karakter untuk berfokus 

konsekuensi di masa depan, sehingga jika konsekuensinya mengarah pada 

kerugian, maka kaum wanita cenderung enggan dalam mengambil risiko 

(Maxfield, 2010). Kaum pria lebih mempertimbangkan pada probabilitas 

atau kemungkinan terjadinya risiko jika dibanding dengan wanita yang 
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berfokus pada orientasi hasil akhirnya saja. Apabila pertimbangan 

probabilitas berhasilnya tinggi, maka risiko akan segera diambil. Apabila 

kaum pria mengalami keraguan atau ketakutan terkait kondisi di masa 

depan, maka risiko akan enggan untuk diambil (Powell, 2011). Kaum 

wanita cenderung lebih pesimis terhadap kemungkinan hasil yang positif di 

masa depan dibandingkan dengan kaum pria sehingga kaum wanita 

diinterpretasikan enggan dalam mengambil risiko. Selain itu kaum wanita 

cenderung enggan dalam mengambil risiko ketika mendengar suatu 

informasi yang buruk, dan ketika terdapat kemungkinan terjadinya 

perubahan di masa depan (Brandt et al., 2013). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maxfield dkk (2010) di 

Amerika terhadap 2480 partisipan yang mayoritas bekerja di perusahaan 

industri, keuangan, teknologi, dan pelayanan kesehatan tentang Gender and 

risk: women, risk taking, and risk aversion menjelaskan mengenai faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap perilaku pemilihan risiko dari kaum 

wanita yang turut berpengaruh terhadap pengembangan karirnya. Dari 

penelitian ini diperoleh hasil bahwa dalam dunia bisnis, kaum wanita tetap 

dianggap enggan dalam mengambil risiko, akan tetapi perilaku pemilihan 

risiko dari kaum wanita bisa mendatangkan keuntungan jika mampu 

dimanfaatkan dengan baik oleh organisasi.  

Penelitian Maxfield (2010) hanya meneliti peran gender wanita 

terhadap selera risiko, sedangkan penelitian ini juga meneliti gender pria. 

Penelitian ini menggunakan obyek dunia pendidikan, dikarenakan 

berdasarkan survey yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi pada tahun 2015 terkait dengan jumlah dosen di seluruh Universitas 

di Jawa Timur, terdapat 16.599 tenaga pengajar laki-laki dan 12.016 tenaga 

pengajar perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

kesenjangan yang signifikan terkait dengan jumlah pekerja pria dan wanita 

dalam dunia pendidikan. Penelitian ini bertujuan membandingkan strategi 

pengelolaan risiko yang dilakukan oleh gender yang berbeda, sehingga 

subyek yang dipilih adalah Ketua Jurusan Akuntansi yang berjenis kelamin 
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laki-laki dan Ketua Jurusan Manajemen yang berjenis kelamin perempuan, 

agar dapat diperoleh perbandingan yang jelas antar keduanya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian ini 

adalah kualitatif-fenomenologi, karena penulis mencari esensi makna dari 

suatu fenomena yang dialami Ketua Jurusan yang mengambil keputusan 

untuk mengelola risiko, melalui wawancara pada pihak-pihak yang 

berkepentingan menggunakan bantuan media catatan kecil dan alat perekam 

suara elektronik untuk mempermudah dan meningkatkan akurasi terhadap 

hasil wawancara dan analisis dokumen-dokumen yang relevan dengan 

kegiatan operasional badan usaha.  

Penelitian ini merupakan Descriptive Research, karena penelitian ini 

bertujuan agar pembaca mempunyai pemahaman apakah perbedaan gender 

memiliki pengaruh terhadap pemilihan strategi Ketua Jurusan dalam 

menghadapi risiko yang muncul dalam lingkup Jurusan Akuntansi dan 

Manajemen Universitas “X”. Penelitian ini tidak bertujuan untuk 

memecahkan masalah yang ada pada suatu badan usaha. 

Penelitian ini merupakan Basic Research, karena penelitian ini 

membandingkan dengan penelitian yang telah ada sebelumnya yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Maxfield dkk (2010) yang menjelaskan 

bagaimana sikap dari seorang pengambil putusan dalam menghadapi risiko 

perusahaan memainkan peranan yang penting dalam kesuksesan kinerja 

perusahaan di masa depan. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui 

peran perbedaan gender dalam pemilihan strategi ketika menghadapi risiko 

khususnya implikasinya terhadap pencapaian tujuan setiap organisasi dan 

apakah teori tersebut tetap relevan jika ada perbedaan gender di dalamnya.  

Metode yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh jawaban 

dari setiap mini research question adalah melalui wawancara yang 

dilakukan secara tatap muka langsung dengan Ketua Jurusan dan beberapa 

Dosen Akuntansi dan Manajemen Fakultas Bisnis dan Ekonomika. Ketua 
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Jurusan memahami risiko yang terkandung dalam jurusannya dan strategi 

yang digunakan untuk menghadapinya, sedangkan wawancara dengan 

Dosen perlu dilakukan karena sering berhubungan langsung dengan Ketua 

Jurusan. Metode wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah semi 

structured interview, yaitu metode yang menyiapkan pertanyaan terlebih 

dahulu sebelum proses wawancara dilakukan dan dapat berkembang sesuai 

dengan kebutuhan saat wawancara dilakukan. Metode wawancara dilakukan 

oleh peneliti dengan harapan dapat menggali informasi yang lebih 

mendalam seputar risiko dan strategi pengelolaan yang digunakan oleh 

Jurusan secara menyeluruh dengan pihak yang terlibat dengan alokasi waktu 

kurang lebih 60 menit per orang. Peneliti menggunakan bantuan media 

catatan kecil dan alat perekam suara elektronik untuk mempermudah dan 

meningkatkan akurasi hasil wawancara. Hasil dari wawancara dengan Ketua 

Jurusan akan dicocokkan dengan hasil dari wawancara dengan para Dosen.
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Tabel 1 Desain Studi 

Main Research Question: 
Bagaimana peran gender terhadap strategi pengelolaan risiko di Jurusan Akuntansi dan Manajemen Universitas “X”? 

Pertanyaan Penelitian Sumber Data Metode Data Aspek-Aspek Praktis Justifikasi 
Mini Research Question 1: 

Bagaimana risiko yang 
dihadapi oleh Jurusan 
Akuntansi dan Manajemen 
Universitas "X"? 

Ketua Jurusan dan Dosen 
Akuntansi dan 

Manajemen 

Wawancara 
 

Kurang lebih 30 menit per orang. 
Kepada Ketua Jurusan  dilakukan 
wawancara sebanyak 3 kali, serta 
kepada Dosen sebanyak 1 kali. 
Metode yang digunakan adalah 
semi-structured interview. Peneliti 
menggunakan bantuan media 
catatan kecil dan alat perekam 
suara elektronik untuk 
mempermudah dan meningkatkan 
akurasi terhadap hasil wawancara. 

Wawancara dilakukan dengan 
Ketua Jurusan untuk mengetahui 
risiko yang terkandung dalam 
setiap jurusan dan strategi 
pengelolaan risiko yang 
digunakan. Sementara 
wawancara dilakukan dengan 
dosen sebagai pihak yang secara 
langsung berhubungan dengan 
Ketua Jurusan. 

Laporan Tahunan Rektor 
dalam Dies Natalis ke-47 

Universitas "X" 

Dokumentasi Peneliti menggunakan data-data 
relevan yang terdapat dalam 
laporan tersebut untuk menambah 
informasi seputar kegiatan 
operasional Jurusan Akuntansi dan 
Manajemen Universitas "X". 

Data yang terdapat dalam 
Laporan Tahunan Rektor dalam 
Dies Natalis ke-47 Universitas 
"X" menunjukkan aktifitas yang 
dilakukan seluruh Jurusan dalam 
Universitas "X". 
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Website Jurusan 
 

Dokumentasi 
 

Peneliti menggunakan data-data 
relevan yang terdapat dalam 
website Jurusan Akuntansi dan 
Manajemen Universitas "X" 
maupun website Universitas 
pesaing untuk meningkatkan 
akurasi informasi mengenai Jurusan 
dan lingkungan bisnisnya. 
 

Website merupakan sarana yang 
digunakan oleh Jurusan untuk 
menonjolkan kekuatan dan 
kelebihannya dibandingkan para 
pesaing. Selain itu website 
menjadi sarana bagi Jurusan 
untuk semakin mendekatkan diri 
dengan para mahasiswa maupun 
masyarakat umum. 

Mini Research Question 2: 

Bagaimana strategi 
pengelolaan risiko di 
Jurusan Akuntansi dan 
Manajemen Universitas 
"X"? 

Ketua Jurusan Akuntansi 
dan Manajemen 

Wawancara 
 

Kurang lebih 30 menit per orang 
dan dilakukan sebanyak 3 kali. 
Metode yang digunakan adalah 
semi-structured interview. 
 

Wawancara dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana strategi 
pengelolaan risiko yang 
digunakan dalam jurusan 
Akuntansi dan Manajemen. 

Mini Research Question 3: 

Bagaimana peran gender 

mempengaruhi strategi 
pengelolaan risiko di 
Jurusan Akuntansi dan 
Manajemen Universitas 
"X"? 

 

 

 

Hasil analisis mini research question 1 dan 2 
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dari 2 mini research question, 
penulis dapat memberikan 
kesimpulan bagaimana peranan 

gender dalam risk strategy Ketua 
Jurusan Akuntansi dan 
Manajemen. 

 

Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.6 No.1 (2017)

347



PEMBAHASAN 

Subyek yang dipilih adalah Ketua Jurusan Akuntansi dan 

Manajemen Universitas “X” pada periode  2015-2016. Selama periode 

tersebut, jurusan Akuntansi dipimpin oleh Bapak DS dan jurusan 

Manajemen dipimpin oleh Ibu NK. Salah satu alat pengujian yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengidentifikasi karakter maskulinitas atau 

femininitas dari Ketua Jurusan Akuntansi dan Manajemen adalah Bem Sex 

Role Inventory (BSRI) yang telah dianggap sebagai alat penguji karakter 

kepribadian setiap individu yang paling akurat karena telah ditemukan sejak 

tahun 1974 dan terus berkembang hingga saat ini. 

Berdasarkan pengujian BSRI yang dilakukan kepada Bapak DS dan 

Ibu NK, diketahui bahwa Bapak DS memberikan nilai yang lebih tinggi 

untuk  item yang berhubungan dengan maskulin jika dibandingkan dengan 

Ibu NK. Beberapa item tersebut meliputi: 

Tabel 2 Perbandingan Item Maskulin Bapak DS dan Ibu NK 

 
Sumber: Hasil Pengujian BSRI. 
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Tabel 3 Perbandingan Item Feminin Bapak DS dan Ibu NK 

 
Sumber: Hasil Pengujian BSRI. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, Bapak DS memperoleh 

nilai 6,55 untuk karakter maskulin dan 5,65 untuk karakter feminin. 

Sementara Ibu NK memperoleh nilai 5,6 untuk karakter maskulin dan 6,1 

untuk karakter feminin. Kesimpulannya menunjukkan bahwa berdasarkan 

pengujian BSRI yang dilakukan, diperoleh hasil karakter maskulin lebih 

dominan dalam setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan oleh Bapak 

DS, sedangkan Ibu NK mempunyai karakter feminin yang lebih dominan 

dalam setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan. 

Perbedaan karakter maskulin dan feminin dari kedua Ketua Jurusan 

berdampak pada perbedaan penilaian probabilitas dan dampak terjadinya 

risiko dari Bapak DS dan Ibu NK. Perbedaan penilaian ini akan berpengaruh 

pada respon risiko yang dipilih di setiap jurusan. Respon individu terhadap 

suatu risiko dapat menjadi dasar dalam pemilihan strategi untuk proses 
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pengelolaan risiko (Moeller, 2007). Terdapat 4 respon terhadap risiko 

menurut COSO dalam Moeller (2007), yakni avoiding bahwa strategi ini 

dilakukan pihak manajemen perusahaan dengan tidak melakukan aktifitas 

yang dapat menimbulkan risiko dan dilakukan ketika risiko jauh melebihi 

manfaat dari aktifitas, atau risiko sulit diukur oleh perusahaan (Hery, 2015), 

lalu respon reducing yang mengharuskan perusahaan untuk mengambil 

langkah-langkah agar menurunkan tingkat risiko yang terkait dengan situasi 

yang sedang dihadapi. Sharing merupakan strategi yang berhubungan 

dengan memecah proses menjadi tahapan yang ditangani oleh institusi lain 

dan masing-masing bertanggung jawab atas tahapan kerjanya dan accepting 

bahwa perusahaan tidak mengambil tindakan apapun dalam menghadapi 

risiko potensial yang sedang dihadapi. Berikut adalah perbedaan analisis 

risk response dari Bapak DS dan Ibu NK: 

Tabel 4 Perbedaan Analisis Risk Response Bapak DS dan Ibu NK 

Kode Risiko Jenis Risiko Bapak DS Ibu NK 

R1 dan R2 Risiko kepatuhan pada 

hukum dan regulasi 

Avoiding. Sharing. 

R3, R4, R5, 

dan R6 

Risiko persaingan 

dengan universitas 

pesaing 

Avoiding dan 

accepting. 

Accepting dan 

reducing. 

R7, R8, R9 Risiko pemasok di 

Jurusan Akuntansi 

Avoiding, 

reducing, 

sharing. 

Accepting, 

avoiding, 

sharing. 

R10, R11, 

R12, R13 

Risiko reputasi dan sosial Accepting dan 

avoiding. 

Avoiding, 

sharing, 

accepting. 

R14 Risiko sistem dan 

perkembangan teknologi 

informasi 

Accepting. Sharing. 

R15 Risiko keuangan Accepting. Avoiding. 

R16 Risiko pelanggan Sharing. Sharing. 
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R17 Risiko infrastruktur Avoiding. Sharing. 

R18, R19, 

R20, R21 

Risiko sumber daya 

manusia 

Accepting dan 

avoiding. 

Sharing dan 

avoiding. 

R22 Risiko inheren Reducing. Accepting. 

Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak DS dan Ibu NK. 

 Namun tidak menutup kemungkinan bahwa analisis risk response 

berdasarkan probabilitas dan dampak terjadinya risiko tersebut berbeda 

dengan strategi pengelolaan risiko yang digunakan oleh Bapak DS dan Ibu 

NK dalam menghadapi risiko yang terdapat dalam lingkup wewenangnya. 

Pada umumnya, risiko yang dihadapi oleh setiap jurusan dalam 

industri perguruan tinggi cenderung sama, hanya terdapat beberapa 

perbedaan terkait dengan hal-hal bersifat strategis maupun operasional yang 

mempengaruhi keberlangsungan kegiatan belajar-mengajar di jurusan. 

Meskipun risiko yang dihadapi jurusan relatif sama, namun perbedaan 

karakter maskulin dari Bapak DS selaku ketua jurusan Akuntansi dan 

karakter feminin dari Ibu NK selaku ketua jurusan Manajemen membuat 

strategi yang disusun untuk menghadapi risiko yang timbul di dalam 

lingkup wewenangnya pun berbeda. Perbedaan tersebut dapat dijelaskan 

dalam beberapa risiko: 

 Dalam menghadapi risiko persaingan: 

 Bapak DS cenderung menyukai kompetisi dengan universitas 

pesaing dan sangat mengejar pencapaian kesuksesan kompetitif 

untuk mencapai visi jurusan menggunakan strategi risk reducing, 

yakni dengan menyusun portofolio yang lebih spesifik tentang 

konsentrasi yang terdapat di jurusan, serta membenahi sentuhan 

pemasaran yang akan lebih diarahkan ke penjelasan konsentrasi yang 

ditawarkan jurusan dalam konteks untuk publikasi pemasarannya. 

Ditambah lagi dengan pembangunan media sosial untuk 

mengkomunikasikan bahwa semua yang ditawarkan pesaing juga 

ditawarkan oleh jurusan akuntansi Universitas “X”. Serta 
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memberikan beasiswa prestasi kepada para mahasiswa yang 

berpotensi dan berkualitas.  

 Strategi yang dipilih oleh Bapak DS berbeda dengan analisis risk 

response, yang menunjukkan risiko tersebut dikelola dengan strategi 

avoiding dan accepting.  

 Berbeda dengan Ibu NK yang cenderung tidak menyukai persaingan 

dan menggunakan strategi avoiding ketika menghadapi risiko 

persaingan industri perhotelan dari Universitas Kristen Petra, Ibu NK 

memilih untuk menawarkan konsentrasi di bidang layanan dan 

pariwisata. Strategi avoiding yang dipilih oleh Ibu NK bertujuan 

agar jurusan Manajemen tidak masuk ke dalam pasar yang sama 

dengan yang ditawarkan oleh para pesaing, sehingga jurusan tidak 

perlu berada dalam lingkup kompetisi persaingan dengan para 

pesaing.  

 Strategi yang dipilih oleh Ibu NK berbeda dengan analisis risk 

response, yang menunjukkan risiko tersebut dikelola dengan strategi 

accepting dan reducing. 

 Menghadapi risiko perbedaan pendidikan di wilayah Indonesia 

mempengaruhi output jurusan dan buruknya image jurusan: 

 Pada umumnya, kaum feminin cenderung berfokus pada 

konsekuensi di masa depan, sehingga jika konsekuensinya mengarah 

pada kerugian, maka kaum feminin cenderung enggan dalam 

mengambil risiko. Risiko ini dinilai Ibu NK mengarah kepada 

kerugian di masa depan, sehingga strategi yang digunakan mengarah 

ke sharing yaitu dengan menggunakan Masa Orientasi Bersama 

yang disusun Fakultas sebagai alat untuk melatih calon mahasiswa 

terkait gambaran kegiatan pembelajaran di jurusan. Untuk 

membangun image, Ibu NK menggunakan strategi pengembangan 

Sumber Daya Manusia yang telah tersusun di level Fakultas. 

 Strategi yang digunakan Ibu NK berbeda dengan analisis risk 

response bahwa kedua risiko tersebut dikelola dengan strategi 

avoiding dan sharing. 
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 Berbeda pula dengan kaum maskulin yang cenderung percaya diri 

dalam mengambil keputusan yang berisiko, berorientasi pada 

pencapaian target, kurang bersifat detail, dan memberikan perhatian 

lebih pada risiko yang berdampak tinggi pada badan usaha. Bapak 

DS menilai R8 berdampak rendah untuk jurusan, sehingga beliau 

menerima risiko tersebut (accept). Menurut Bapak DS, risiko ini 

hanya merupakan masalah pembiasaan dan mahasiswa akan terbiasa 

dengan budaya jurusan setelah semester tiga pada umumnya.  

 Sedangkan Bapak DS menilai risiko buruknya image berdampak 

tinggi untuk jurusan dan  sangat berdampak pada jumlah mahasiswa 

baru setiap tahunnya, maka Bapak DS berani mengambil keputusan 

yang berisiko untuk menggunakan strategi yang lebih mengarah ke 

risk reducing, yakni melalui media sosial, dan pemberian pelatihan 

pengetahuan atau update informasi terbaru untuk para guru di SMA, 

dengan harapan para guru mendapatkan manfaat dari pelatihan 

tersebut, dan berterima kasih dengan merekomendasikan Jurusan 

Akuntansi Universitas “X” ke para siswa. Keputusan untuk 

memberikan pelatihan kepada para guru di SMA tergolong berisiko, 

dikarenakan ada probabilitas para guru tidak merekomendasikan 

jurusan akuntansi Universitas “X” ke para siswanya, namun karena 

menurut Bapak DS probabilitas keberhasilan keputusan yang 

berisiko tersebut tinggi, maka beliau percaya diri dalam 

menggunakan strategi tersebut. 

 Strategi yang digunakan Bapak DS berbeda dengan analisis risk 

response bahwa kedua risiko tersebut dikelola dengan strategi 

reducing dan sharing.  

 Menghadapi risiko tidak tercapainya Peraturan Pemerintah: 

 Karakter maskulin cenderung ingin mengatur budaya kerja 

bawahannya, agresif, dan ambisius. Strategi yang digunakan oleh 

Bapak DS mengarah kepada risk reducing, yang bertujuan agar 

Peraturan Pemerintah dapat tercapai melalui motivasi untuk para 

dosen dengan pemberian insentif maupun memberikan peningkatan 
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jabatan untuk para Dosen yang mengalami peningkatan kompetensi. 

Strategi ini juga membuktikan bahwa Bapak DS menuntut agar 

budaya kerja para Dosen di bawahnya untuk terus meningkatkan 

kualifikasi akademiknya melalui pemberian reward. 

 Berdasarkan analisis risk response, strategi yang digunakan untuk 

menghadapi risiko terkait adalah avoiding dan sharing. Sementara 

strategi yang digunakan Bapak DS adalah risk reducing. 

 Berbeda dengan Ibu NK yang cenderung berfokus pada konsekuensi 

di masa depan. Karena berpotensi merugikan jurusan di masa depan, 

maka Ibu NK cenderung enggan dalam mengambil risiko dan 

membagikan risiko tersebut kepada pihak Universitas (share) 

melalui penetapan peraturan dari Universitas dan diperketat dengan 

pengadaan fingerprint.  

 Analisis risk response menunjukkan bahwa risiko tersebut dikelola 

dengan sharing, sama dengan strategi yang digunakan Ibu NK. 

 Menghadapi risiko reputasi: 

 Karakter ambisius, ingin selalu dominan, memberikan reward bagi 

bawahan untuk mencapai targetnya, serta kompetitif dari kaum 

maskulin tampak dalam strategi yang dipilih Bapak DS ketika 

menghadapi risiko tersebut, yang cenderung agresif dan bersifat risk 

reducing, yakni secara internal dan eksternal. Secara internal, 

jurusan akan memberikan metode pengajaran yang baik dan sesuai 

dengan keinginan employer, sedangkan secara eksternal adalah 

jurusan harus melakukan publikasi karya ilmiah sebanyak mungkin 

dan memberikan insentif bagi para dosen yang melakukan publikasi 

karya ilmiah sehingga angka publikasi yang dilakukan jurusan tinggi 

dan dapat memperoleh peringkat yang baik.  

 Berdasarkan analisis risk response, strategi yang digunakan untuk 

mengelola risiko tersebut adalah strategi avoiding. Namun, strategi 

yang dipilih Bapak DS pun cenderung mengarah pada risk reducing. 

 Sementara kaum feminin memiliki ketakutan atas kemungkinan 

adanya perubahan di masa depan sehingga enggan dalam mengambil 
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risiko tampak saat Ibu NK menghadapi risiko tersebut. Strategi yang 

digunakan Ibu NK mengarah pada menghindari munculnya risiko 

terkait (avoiding) dengan mempersiapkan segala sesuatu yang 

dibutuhkan untuk proses akreditasi sebaik mungkin, salah satu yang 

dipersiapkan adalah dengan menyesuaikan kegiatan operasional 

jurusan dengan standar yang berlaku, dan selalu melakukan 

pelaporan kepada lembaga berwenang. Menurut Ibu NK, dengan 

persiapan yang matang, ketakutan akan risiko menurunnya akreditasi 

dapat dihindari. 

 Berdasarkan analisis risk response, strategi yang digunakan untuk 

mengelola risiko tersebut adalah sharing, sama dengan strategi yang 

digunakan Ibu NK. 

 Menghadapi risiko tawaran yang menarik dari pihak luar untuk para 

Dosen agar bekerja tetap: 

 Kaum feminin mempunyai keahlian interpersonal untuk 

menciptakan kondisi yang kondusif antar komponen dalam suatu 

organisasi. Hal ini sangat tampak dalam diri Ibu NK ketika 

menentukan strategi untuk mengelola risiko tersebut, yakni 

mengurangi dampak dari risiko tersebut (reducing) dengan 

menciptakan suasana kerja yang nyaman, saling mendukung, 

mengembangkan, membangun kepercayaan dan mengakomodasi 

pendapat dari para dosen, memberdayakan potensi pihak dalam 

jurusan dengan memberikan peluang bagi dosen untuk 

mengembangkan diri lalu menyatukan kembali keharmonisan dari 

para dosen agar suasana kerja di jurusan manajemen Universitas “X” 

dapat tetap harmonis. 

 Berdasarkan analisis risk response, strategi yang digunakan untuk 

mengelola risiko tersebut adalah sharing, namun strategi yang 

digunakan Ibu NK adalah reducing.  

 Berbeda dengan Bapak DS yang memberikan penilaian rendah untuk 

risiko tersebut. Sehingga kaum maskulin yang cenderung berfokus 

pada risiko yang berdampak tinggi tampak dalam Bapak DS yang 
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tidak mengambil tindakan apapun dalam menghadapi risiko tersebut. 

Hal ini dikarenakan menurut Bapak DS, menjadi Dosen merupakan 

intrinsic motivation sehingga tidak bisa dikendalikan oleh jurusan 

dan perbedaan pendapat merupakan hal yang wajar.  

 Strategi yang digunakan oleh Bapak DS sama dengan analisis risk 

response, yakni accepting. 

 Menghadapi risiko kecurangan oleh Kepala Laboratorium: 

 Kaum feminin cenderung enggan dalam mengambil risiko ketika 

mendengar informasi buruk yang berpotensi menyebabkan 

perubahan di masa depan. Risiko ini berpotensi menyebabkan 

perubahan pada penilaian yang diperoleh untuk kinerja jurusan 

Manajemen, sehingga Ibu NK enggan dalam mengambil risiko dan 

lebih memilih untuk membagikan risiko tersebut ke pihak Fakultas 

(share). Strategi yang dipilih adalah dengan melakukan aktifitas 

pengendalian berdasarkan rambu-rambu dan standar yang telah 

disusun di level Fakultas, seperti meminta nota asli maupun presensi 

kehadiran mahasiswa dalam kegiatan tersebut, sehingga tidak sampai 

terjadi kecurangan yang dilakukan Kepala Laboratorium. 

 Strategi yang digunakan Ibu NK sama dengan analisis risk response, 

yakni sharing. 

Akan tetapi, strategi pengelolaan yang digunakan oleh kaum maskulin dan 

feminin tidak selalu berbeda. Salah satunya adalah ketika kaum maskulin 

dan feminin mengalami keraguan atas apa yang terjadi di masa depan, 

keduanya akan cenderung enggan dalam mengambil risiko. Hal ini tampak 

dalam beberapa risiko yakni: 

 Adanya risiko tidak tercapainya rasio ideal jumlah Dosen dan 

mahasiswa: 

 Bapak DS dan Ibu NK sama-sama mengalami keraguan atas dampak 

dari tidak tercapainya rasio ideal, sehingga  keduanya menggunakan 

strategi yang sama untuk mengurangi dampak dari risiko terkait 

(reducing) yakni dengan melakukan perekrutan dosen tetap maupun 
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menggunakan tenaga alumni yang sedang menempuh studi lanjut S2 

untuk mengajar di jurusan.  

 Strategi yang digunakan oleh kedua Ketua Jurusan berbeda dengan 

analisis risk response, bahwa risiko dikelola dengan strategi sharing. 

 Menghadapi risiko kurikulum yang diberikan tidak sesuai dengan 

perkembangan dunia profesi sehingga menurunkan kualitas output 

jurusan: 

 Bapak DS maupun Ibu NK cenderung menggunakan strategi yang 

sama dalam menghadapi risiko tersebut, yakni dengan melakukan 

update kurikulum untuk mengurangi dampak dari menurunnya 

kualitas output jurusan (reducing). Akan tetapi, kaum feminin yang 

cenderung mampu mengembangkan dan memberdayakan potensi 

antar pihak yang berhubungan dengan jurusan, tampak dalam 

strategi Ibu NK yang juga meminta pendapat dan masukan dari para 

pelaku bisnis industri, terutama terkait dengan hal-hal baru, yang 

tidak dilakukan oleh Bapak DS. 

 Berdasarkan analisis risk response, risiko tersebut dikelola dengan 

strategi sharing, namun kedua Ketua Jurusan menggunakan strategi 

reducing. 

 Menghadapi risiko sistem yang tersentralisasi seperti sistem teknologi 

informasi yang mengalami gangguan dan terganggunya fasilitas jurusan 

yang mengganggu kegiatan pembelajaran: 

 Menghadapi kedua risiko tersebut, Bapak DS dan Ibu NK tidak 

melakukan tindakan apapun (accepting) dan mengikuti prosedur dan 

standar yang telah ditetapkan. 

 Berdasar analisis risk response, kedua risiko tersebut dikelola 

dengan strategi accepting dan avoiding, akan tetapi Bapak DS 

menggunakan strategi accepting. Sementara strategi Ibu NK sama 

dengan analisis risk response, yakni sharing. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara keseluruhan, strategi pengelolaan risiko yang digunakan oleh 

Bapak DS maupun Ibu NK dalam mengantisipasi risiko yang terdapat di 

jurusan Akuntansi maupun Manajemen cenderung berbeda dengan strategi 

pengelolaan berdasarkan analisis risk response yang dilakukan dengan 

mempertimbangkan probabilitas dan dampak terjadinya risiko. Strategi yang 

dipilih oleh Bapak DS dan Ibu NK lebih dipengaruhi kepada karakter 

maskulin dan feminin yang dominan dari dalam diri beliau masing-masing. 

Bapak DS cenderung menggunakan strategi risk reducing untuk mengurangi 

dampak dari  risiko-risiko yang bersifat strategis dan mempengaruhi 

reputasi jurusan, seperti risiko pesaing, pemasok, pelanggan, dan kepatuhan 

atas regulasi yang berlaku. Sementara Ibu NK cenderung menghindari risiko 

yang bersifat strategis dan berhubungan dengan persaingan dalam industri 

pendidikan. Sementara untuk risiko strategis yang berhubungan dengan 

pemasok dan mempengaruhi reputasi jurusan di masyarakat, strategi yang 

digunakan oleh Ibu NK adalah dengan membagikan risiko kepada pihak 

lain, seperti Universitas (sharing), dikarenakan penilaian yang tinggi atas 

probabilitas dan dampak terjadinya risiko pemasok dan reputasi dari Ibu 

NK, sehingga beliau enggan mengambil keputusan yang berisiko untuk 

risiko tersebut.  

Sedangkan dalam menghadapi risiko operasional seperti sistem 

teknologi informasi maupun infrastruktur jurusan yang bersifat sentralisasi 

dan telah terstandar, baik Bapak DS maupun Ibu NK cenderung tidak 

melakukan strategi apapun (accepting), dikarenakan jurusan hanya dapat 

mengikuti prosedur dan standar yang telah ditetapkan oleh pihak Universitas 

“X”. Namun, ketika Bapak DS dan Ibu NK mengalami keraguan atas apa 

yang terjadi di masa depan, seperti tidak dapat memastikan akan jumlah 

mahasiswa baru setiap tahunnya dan berdampak pada tidak tercapainya 

rasio minimum jumlah dosen dan mahasiswa, keduanya cenderung enggan 
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dalam mengambil risiko. Strategi yang dipilih cenderung bersifat avoiding 

agar risiko tersebut tidak mempengaruhi reputasi dan peringkat jurusan. 

Perbedaan karakteristik gender akan mempengaruhi perbedaan 

strategi pengelolaan risiko yang dipilih oleh masing-masing ketua jurusan. 

Strategi pengelolaan risiko yang berbeda akan menentukan keberhasilan 

jurusan dalam mengantisipasi probabilitas dan dampak dari risiko yang 

muncul. Berhasil atau tidaknya setiap jurusan dalam mengantisipasi risiko 

yang muncul dalam lingkupnya akan sangat berpengaruh pada pencapaian 

visi jurusan, image jurusan di masyarakat, kekuatan bersaing jurusan dalam 

persaingan di industri pendidikan tinggi, serta jumlah mahasiswa baru yang 

bergabung dengan jurusan pada setiap awal tahun pembelajaran. 

Harapan penulis adalah agar penelitian selanjutnya dapat 

memasukkan keempat unsur karakter kepribadian manusia yang lain, yakni 

koleris, sanguinis, melankolis, dan plegmatis dalam proses pemilihan 

strategi dalam menghadapi risiko yang muncul dalam lingkup wewenang 

seorang individu. Selain itu diharapkan agar penelitian selanjutnya 

menggunakan obyek industri lainnya di luar pendidikan tinggi, sehingga 

dapat diketahui apakah hasil penelitian yang diperoleh sama atau berbeda. 
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